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Bahasa memiliki peran yang
sangat penting dalam  kehidupan
manusia. Bahasa menjadi jembatan yang
menghubungkan satu manusia dengan
manusia yang lainnya. Oleh sebab itu,
pemahaman mengenai bahasa bisa
dikatakan sebagai salah sat cara untuk
memahami manusia.

Bahasa membentuk masyarakat,
di samping bahasa juga sebenarnya
dibentuk oleh masyarakat. Karena
bahasa dibentuk dan membentuk mas-
yarakat, pemahaman mengenai bahasa
sesungguhnya mencakup di dalamnya
pemahaman mengenai masyarakat. Oleh
sebab itu, studi yang menghubungkan
manusia dengan masyarakatnya sangat
penting dilakukan.

Fairclough  (1995) misalnya
mengatakan bahwa betapa pentingnya
bahasa dalam perubahan-perubahan
yang sedang berlangsung. Misalnya
dalam perkembangan budaya sebuah
masyarakat, bahasa memiliki peranan
yang cukup signifikan. Oleh sebab itu,
ketika kita menempatkan studi bahasa
pada tahap ini, sesungguhnya Kkita
dengan sendirinya akan dapat me-
metakan perubahan-perubahan sosial
yang sedang terjadi dan akan terjadi

Menurut  Fairclough  (1995)
pentingnya bahasa di dalam perubahan-

perubahan yang terjadi mencakup tiga
hal: pertama, terdapat perubahan pada
cara-cara di mana kekuatan dan kontrol
sosial digunakan. Kedua, satu bagian
yang berarti dari apa yang sedang
berubah dalam masyarakat kontemporer
adalah praktik-praktik bahasa—
misalnya, perubahan dalam sifat dan
pentingnya bahasa dalam berbagai jenis
pekerjaan, atau perubahan dalam cara
berbicara sebagai bagian dari perubahan
dalam hubungan professional dengan
kliennya. Ketiga, bahasa sendiri semakin
menjadi target dari suatu perubahan,
dengan pencapaian perubahan dalam
praktik bahasa yang dirasa sebagai unsur
yang sangat berarti di dalam gangguan
perubahan.

Studi mengenai bahasa secara
kritis dengan demikian menjadi sangat
penting untuk memahami berbagai
perubahan yang terjadi di dalam ke-
hidupan sosial. Fairclough (1995)
menyatakan bahwa kebiasaan berpikir
sehat (kritis) mengenai praktik-praktik
bahasa menjadi penting dalam me-
nopang dan menciptakan kembali
hubungan kekuatan. Hal ini telah
dikaitkan dengan penonjolan ideologi
dalam memfungsikan kekuatan di
masyarakat modern. Hal ini disebabkan
di dalam kehidupan,“praktik-praktik

Jurnal SosioteRnologi Edisi 20 Tahun 9, Agustus 2010 934



Studi Bahasa Kritis Melalui Metode Analisis TeRs dan Wacana

artikulatif” membentuk identitas pel-
bagai unsur lewat hubungan dengan
unsur-unsur  yang lain  (Bocock,
2007:139).

Fairclough (1995: 7) menyatakan
bahwa orientasi kritis dikehendaki oleh
lingkungan sosial di mana kita tinggal.
Studi bahasa yang hanya berupa des-
kripsi tanpa menguhubungkan dengan
berbagai persoalan seperti ideologi dan
kekuasaan, akan terasa kehilangan arti
pentingnya di dalam masyarakat.

Salah satu buku yang penting
untuk dibaca berkaitan dengan hal ini
adalah Metode Analisis Teks dan
Wacana karangan Stefan Titscher,
Michael Mayer, Ruth Wodak dan Eva
Vetter yang diterbitkan Pustaka Pelajar
tahun 2009. Buku yang terdiri atas enam
belas bab ini dibagi menjadi tiga bagian.
Bagian satu berjudul Metode dan Teks.
Bagian ini terdiri atas empat bab,yaitu
“Tentang Metode-metode Sosial IImiah
dalam Analisis Teks”, “Apakah Pe-
ngertian Teks”, “Bagaimana Men-
dapatkan Materi untuk Analisis Suatu
Tinjauan”, dan “Peta Metode dan Teori”

Sementara itu Bagian Dua terdiri
atas sepuluh bab. Bab-bab yang terdapat
di dalam bagian ini adalah berbagai
metode yang dapat digunakan untuk
menganalisis teks dan wacana. Metode-
metode tersebut yaitu Bab 5 “Analisis
Isi”, Bab 6 “Grounded Theory”, Bab 7
“Metode Etnografi”, Bab 8”’Dua Metode
Teks  Analisis yang Berorientasi
Etnometodologis: Analisis Membership
Categorization Device dan Analisis
Percakapan”, Bab 9 “Semiotik Naratif
(Semantik Struktural”, Bab 10 “Symlog
sebagai Metode Analisis Teks”, Bab 11
“Dua Pendekatan Analisis Wacana
Kritis”, Bab 12 “Pragmatik Fungsional”,

Bab 13  “Analisis Teks  Teori
Pembedaan”, dan Bab 14 “Hermeneutik
Objektif™.

Pada Bagian Tiga, terdapat dua
bab penutup yaitu Bab 15 “Survei
Bibliometris: Pentingnya Metode Anali-
sis Teks” dan Bab 16 “Pembandingan
Metode-Metode Analisis Teks”.

Buku ini secara umum berisi
berbagai metode yang dapat digunakan
untuk menganalisis teks dan wacana.
Akan tetapi, buku ini sangat menarik
karena tidak hanya membicarakan
metode-metode yang memungkinkan
untuk menganalisis teks dan wacana.
Buku ini secara intens dan tajam terus
memaparkan bagaimana fungsi bahasa
di dalam masyarakat, bagaimana
hubungan antara bahasa dan masyarakat,
hubungan antara bahasa dan idelogi
serta kekuasaan, pemahaman bahasa
kritis, dan lain-lain.

Buku ini menyajikan berbagai
kritik yang tajam terhadap berbagai
pendekatan yang dianggap takmampu
menguraikan hubungan bahasa dengan
dimensi-dimensi lain yang membentuk
dan dibentuknya, seperti kekuasaan dan
ideologi.  Sosiolinguistik,  misalnya,
sebagai ilmu yang berusaha melihat

hubungan bahasa dengan manusia,
sering dipahami sebagai ilmu yang
hanya memperhatikan detail variasi

bahasa tanpa mampu mengungkapkan
alasan yang memunculkan variasi itu
secara tajam. Banyak ahli sosiolinguistik
yang hanya terjebak pada persoalan
variasi bahasa atau detail perbedaan
bahasa yang lainnya tanpa mem-
pertanyakan mengapa perbedaan itu
lahir, mengapa, dan  seterusnya.
Pendekatan analisis wacana dan teks
memungkinkan kita untuk mengetahui
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berbagai persoalan bahasa dan meng-
hubungkannya dengan  masyarakat.
Analisis wacana dan teks dapat
menjangkau hal-hal yang sebelumnya
pada ilmu-ilmu bahasa yang lain masih
dianggap tidak mungkin dilakukan.
Analisis teks dan wacana dapat
mengurai ideologi sebuah masyarakat
atau orang yang memproduksi sebuah
teks.

Studi  bahasa  kritis  bagai-
manapun akan sangat penting bagi
masyarakat. Ketika sebuah masyarakat
dapat memahami bahasa secara Kkritis,
hal tersebut dapat menjadi modal yang
sangat kuat untuk perbaikan tatanan
sosial masyarakat. Masyarakat akan
mampu membaca perkembangan dan
gejolak sosial yang sedang terjadi di
dalam masyarakatnya.

Dari sisi kemasan, keterbacaan
buku ini sudah sangat baik. Pe-
nerjemahan yang dilakukan sudah
sangat baik. Secara bahasa hampir tidak
ada masalah mengganggu.

Buku Metode Analisis Teks dan
Wacana ini cocok untuk dibaca oleh
berbagai kalangan yang tidak hanya
berlatar belakang linguistik. Buku ini
dapat dibaca oleh siapa pun yang
memiliki latar belakang ilmu sosial,
komunikasi, sastra dan bahasa, seni, dan
Anda yang berminat memahami
berbagai gejolak sosial dari sisi bahasa
dan sosial.  Buku ini menawarkan
berbagai pendekatan analisis teks dan
wacana dengan sangat komprehensif.

Jejen Jaelani, S.S.
Tri Sulistyaningtyas, S.S., M.Hum.
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